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RINGKASAN

LITA YUSTINA WATI. Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan
Menggunakan Teknik Behavior Contract untuk Mengurangi Prokrastinasi

Akademik Siswa, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri 2025.
Kata kunci: prokrastinasi akademik, konseling kelompok, teknik behavior contract

Penelitian ini didasari oleh adanya siswa yang memperoleh hasil belajar
rendah, karena siswa suka menunda untuk mengerjakan maupun mengumpulkan
tugasnya. Alasan siswa melakukan hal tersebut yakni merasa materi yang diberikan
sulit dipahami, proses belajar mengajar yang membosankan, dan tidak cukupnya
durasi yang disediakan oleh guru dalam menyelesaikan tugas di sekolah hingga
siswa selalu menunda-nunda menyelesaikan pekerjannya. Dalam hal ini salah satu
cara untuk menguranginya ialah dengan layanan konseling kelompok
menggunakan teknik behavior contract. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik behavior
contract efektif untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK Al
Khidmah Ngronggot. Dengan tujuan untuk menguji keefektifan layanan konseling
kelompok dengan menggunakan teknik behavior contract untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa di kelas XI SMK Al Khidmah Ngronggot.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Khidmah Ngronggot. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one grup pre-test post-test. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa SMK Al Khidmah Ngronggot kelas X, XI, dan XII
jurusan Bisnis Digital dengan total 86 siswa. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Dalam
penelitian ini, sampel yang dipilih yakni siswa dari kelas XI jurusan Bisnis Digital
yang berjumlah 31 siswa. Kemudian, penentuan sampel dilakukan secara non-
random sampling yaitu dengan mempertimbangkan hasil (prefest) menggunakan
angket prokrastinasi akademik. Dari hasil prefest tersebut, siswa yang memperoleh
skor terendah dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. maka yang dipilih 7
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tentang
prokrastinasi akademik

Metode analisis data yang diterapkan ialah uji normalitas Shapiro-Wilk dan
menghasilkan nilai pretest sebesar 0,112 > 0,05 dan posttest sebesar 0,189 > 0,05.
Maka dapat dikatakatan data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan uji
wilcoxon yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,018
< 0,05. Sehingga bisa dikatakan dari hasil analisis uji wilcoxon terdapat perbedaan
signifikansi prokrastinasi akademik siswa sebelum dan sesudah menggunakan
teknik behavior contract. Guna menguji efektivitas dari teknik behavior contract
maka digunakan uji N-Gain. Uji N-Gain di ambil dari hasil nilai pretest dan posttest
dan mendapatkan nilai rata — rata N-Gain skor sebesar 0,303 < 0,70. Sedangkan
nilai N-Gain skor menunjukkan sebesar 30,3 < 76. Artinya bahwa layanan
konseling kelompok dengan teknik behavior contract tidak efektif dalam
menurunkan perilaku prokrastinasi pada siswa. Peneliti memberikan saran untuk
kedepannya bagi siswa agar dapat meningkatkan kedisiplinan dalam belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 45 ayat 1 yang berbunyi “setiap
satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik”. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Sekolah merupakan sebuah lembaga
pendidikan formal yang memberikan pembelajaran kepada siswa guna
mendidik, membimbing dan membelajarkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor.

Sekolah memiliki peran sebagai tempat untuk mengembangkan,
mendidik, memelihara, dan sebagai pembaharuan segala potensi yang
dimiliki siswa. Menurut (Yusuf, 2011: 95) kepribadian seorang siswa
dibentuk oleh lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sekolah.
Lingkungan sekolah adalah salah satu faktor penentu pembentuk
kepribadian siswa dalam hal cara berpikir, berperilaku, maupun bersikap.
Sekolah berperan sebagai substitusi keluarga dan guru sebagai substitusi
orangtua.

Keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Kebutuhan layanan bimbingan dan konseling akan lebih terasa
dengan munculnya berbagai permasalahan siswa yang tidak mungkin
diselesaikan oleh seorang guru, maka dibutuhkan seorang ahli yang dapat
membantu siswa memecahkan masalah yaitu konselor. Shaterloo, dan
Mohammadyari, (2011: 626) menyatakan bahwa konselor atau guru
bimbingan dan konseling mendukung dan membina siswa dalam

meningkatkan kemampuan interpersonal dan prestasi akademik.



Menurut Corey (2016: 5) konseling kelompok memiliki tujuan untuk
pencegahan dan juga perbaikan yang berorientasi pada masalah dan para
anggota kelompok sangat menentukan tujuan mereka yaitu dapat mengatasi
masalah yang ada dalam dirinya. Konseling kelompok memberikan empati
dan dukungan antaranggota kelompok, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan untuk menangani masalah interpersonal dan
mampu menangani masalah yang sama di masa mendatang.

Guru bimbingan dan konseling membantu mengentaskan
permasalahan siswa pada bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Strategi
untuk mengatasi berbagai permasalahan siswa dengan cara memberikan
layanan konseling, salah satunya adalah konseling kelompok. Layanan
konseling kelompok merupakan salah satu layanan konseling yang dapat
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling apabila ingin mengatasi
masalah yang sama dari sekelompok siswa secara bersama-sama. Menurut
Daryato, dan Farid (2015: 57) layanan konseling kelompok merupakan
layanan dalam bimbingan dan konseling yang membantu siswa untuk
membahas dan mengentaskan masalah yang dialami melalui dinamika
kelompok. Guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan
konseling kelompok, perlu memahami pendekatan konseling dalam
mengentaskan masalah siswa, karena jika memberikan pendekatan
konseling yang tepat sesuai dengan permasalahan siswa, maka tujuan
konseling dapat tercapai. Salah satu pendekatan konseling yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan siswa adalah pendekatan
behavior.

Pendekatan behavior merupakan pendekatan konseling yang
berfokus mengatasi masalah siswa yang berkaitan dengan perilaku di masa
sekarang. Syahrul, dan Setiawati, (2020: 11) menjelaskan bahwa asumsi
dasar pendekatan behavior adalah perilaku diperoleh dari hasil belajar dan
kepribadian manusia berkembang melalui proses kematangan dan belajar.
Perilaku dipandang sebagai perilaku yang dipelajari, sehingga ada yang

belajar secara tepat dan belajar secara salah. Perkembangan tingkah laku



yang tepat adalah tingkah laku yang diwujudkan dengan melalui belajar
yang benar.

Perilaku-perilaku siswa seperti ketekunan, tanggung jawab,
kedisiplinan, motivasi yang tinggi untuk belajar, dan pandai mengatur
waktu belajar merupakan perilaku yang mempengaruhi kegiatan dan hasil
belajar di sekolah dan di rumah. Namun, tidak semua siswa memiliki
motivasi yang tinggi untuk belajar di sekolah, dan berperilaku yang baik
sesuai dengan aturan sekolah. Misalnya, perilaku siswa yang sering
menunda-nunda mengerjakan tugas atau prokrastinasi akademik.
McCloskey (2011: 4) memaparkan bahwa prokrastinasi akademik atau
penundaan akademik yang dilakukan siswa, biasanya menunda-nunda
mengerjakan tugas dan kegiatan akademik, dapat memberikan kecemasan
kepada siswa karena dituntut untuk cepat menyelesaikan tugas tepat waktu.
Newton (2014: 7) bahwa penundaan adalah sebuah tindakan menunda
mengerjakan tugas-tugas yang penting atau menjadi prioritas utama,
kemudian lebih mengutamakan mengerjakan hal yang menyenangkan atau
tidak diprioritaskan. Namun dalam kenyataannya justru prokrastinasi
banyak terjadi di sekolah sebagaimana ditemukan dalam beberapa
penelitian. Temuan penelitian tersebut merupakan prevalensi terjadinya
prokrastinasi akademik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utaminingsih & Setyabudi
(2012). Tipe Kepribadian dan Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMA
“X” Tangerang. Jurnal Psikologi, 10(1), 48-57.) di salah satu SMK Kota
Tangerang, yang mana menunjukkan bahwa 43,70% subjek kategori
prokrastinasi akademik tinggi dan 56,30% lainnnya kategori prokrastinasi
akademik rendah. Lalu penelitian Saputra (2015). Perbandingan
Prokrastinasi Akademik Siswa SMK melalui Penerapan Teknik Cognitive
Restructuring dan Cognitive Defusion. Tesis tidak diterbitkan. (Universitas
Negeri Malang) menunjukkan bahwa 7,1% siswa termasuk kategori tinggi
prokratinasi akademik, 79,8% tergolong sedang, dan sisanya 13,1%
tergolong rendah. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh

Saputra dkk (2017). Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah



Menengah Pertama Muhammadiyah 9 Yogyakarta. Jurnal Kajian
Bimbingan dan Konseling, 2 (1). menunjukkan 17,2% siswa yang memiliki
tingkat prokratinasi akademik tinggi, 77,1% memiliki tingkat prokrastinasi
sedang dan 5,7% sisanya memiliki tingkat prokrastinasi akademik rendah.
Bahkan di Tingkat sekolah dasar (SD) juga ditemukan prokrastinasi
akademik sebagaimana penelitian Rahmadani, dkk. Rahmawati, Laksana
(2022). Penelitian tersebut menemukan bahwa dari 28 siswa SD yang
mengalami prokrastinasi akademik terdapat 11% berkategori sangat tinggi,
39% kategori tinggi, 43% sedang, dan 7% rendah. Jadi prokrastinasi
akademik terjadi mulai jenjang SD. Berdasar data penelitian tersebut
meskipun prevalensi yang tinggi ada pada kategori sedang, tetap saja perlu
mendapatkan perhatian karena yang berkategori sedang jika tidak diatasi
potensi untuk menjadi tinggi.

Fenomena prokrastinasi akademik terjadi tidak hanya kepada siswa
laki-laki saja, tetapi juga pada siswa perempuan, dan sampai jenjang tingkat
mahasiswa pun masih ada yang melakukan perilaku prokrastinasi akademik.
Sirois dan Pychyl (2016: 4) mengungkapkan bahwa penundaan merupakan
salah satu bentuk kegagalan pengaturan diri,sehingga individu tersebut
gagal mengatur perilaku untuk bertindak sesuai dengan niat dan tujuan.
Schoonenboom (2018: 2) juga menjelaskan bahwa rendahnya regulasi diri
dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa. Selain regulasi diri,
adapula faktor personal seperti kecemasan, takut gagal, kompetensi tugas
yang mempengaruhi prokrastinasi akademik.

Seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk
menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan tetapi
mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya, sehingga menyita
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut
menyebabkan dia gagal menyelesaikan tugasnya tepat waktu. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh (Saputra dkk, 2013:2) yang
menyatakan bahwa kerugian melakukan prokrastinasi akademik adalah
tugas tidak terselesaikan, atau terselesaikan namun hasilnya tidak maksimal,

karena dikejar deadline. Menimbulkan kecemasan sepanjang waktu



pengerjaan tugas, schingga jumlah kesalahan tinggi karena individu
mengerjakan dalam waktu yang sempit. Kemudian dilihat dari menurunnya
hasil belajar siswa karena siswa sering menunda-nunda mengerjakan
ataupun menyelesaikan tugas-tugas akademik. Selain itu dapat dilihat pada
siswa yang menunda-nunda untuk memulai atau menyelesaikan tugas,
menyerahkan tugas melewati batas waktu, menunda untuk membaca mata
pelajaran, malas untuk membuat catatan, terlambat masuk kelas dan
cenderung lebih suka belajar pada malam terakhir menjelang ujian.

Masih sering di jumpai permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh siswa dalam proses pembelajaran, antara lain para peserta didik yang
berfikiran bahwa dalam keadaan terdesak atau dibawah tekanan oleh jangka
waktu pengumpulan tugas mata pelajaran, mereka akan cepat dalam
menyelesaikan tugas (irasional). Padahal tindakan tersebut tidak efektif
bahkan hasil yang diperoleh tidak optimal karena keterbatasan waktu yang
dimiliki dalam mengerjakan tugas.

Kemudian disebabkan oleh perasaan tidak suka terhadap tugas,
pelajaran yang diberikan terlalu banyak, kurang memprioritaskan tugas
akademik, kondisi lingkungan keluarga yang tingkat pengawasannya
rendah, kesulitan untuk mengatur waktu dan kecemasan terhadap evaluasi
yang diberikan. Berdasar penelitian Gracelyta dan Harlina (2021). Tingkat
Prokrastinasi Akademik Siswa di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal
Konseling Komprehensif: Kajian Teori dan Praktik Bimbingan dan
Konseling, Vol.8 No.l, hlm.(46-54) ditemukan bahwa dari 161 sampel
(60,87%) siswa kurang mampu dalam memprediksi waktu untuk
mengerjakan tugas dan mengakibatkan penumpukan tugas, (60,25%)
menunjukkan adanya rasa ingin untuk mengerjakan tugas namun tidak
terealisasikan, (8,70%) siswa merasa tidak begitu cemas atau panik saat
melakukan prokrastinasi akademik, dan (81,37%) menunjukkan bahwa
siswa tidak mampu dalam mengekspresikan kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas XI SMK Al
Khidmah Ngronggot, upaya yang dilakukan oleh guru BK di sekolah adalah

guru BK bekerja sama dengan wali kelas dan guru mata pelajaran



melakukan beberapa upaya untuk mengurangi prokrastinasi akademik
seperti pemberian materi tentang prokrastinasi akademik, pemberian waktu
tambahan untuk menyelesaikan tugas, dan menegur siswa saat terlambat
mengumpulkan tugas. Namun upaya tersebut hanya memberikan dampak
sangat kecil. Oleh karena itu perlu memunculkan ide-ide baru guna
menciptakan pelayanan yang efektif dan menyenangkan saat pemberian
layanan. Hal ini dimaksudkan agar penyampaian topik yang diinginkan
dapat diterima dengan mudah serta siswa mempunyai tanggung jawab,
disiplin, dan dapat mengelola waktu dengan baik.

Untuk membantu mengatasi masalah siswa ini maka guru bimbingan
dan konseling di sekolah mencoba untuk mengimplementasikan layanan
konseling kelompok menggunakan teknik behavior contract atau kontrak
perilaku. Selaras dengan pendapat Selfridge (2014: 13) bahwa kontrak
perilaku sebagai pendekatan anteseden, maka praktisi atau guru bimbingan
dan konseling menggunakan kontrak perilaku untuk mengidentifikasi
perilaku target, durasi waktu memulai perilaku target, menuliskan
konsekuensi spesifik untuk perilaku target, tandatangan kesepakatan antara
guru bimbingan dan konseling dengan siswa. Kontrak perilaku perlu
dituliskan konsekuensi agar setiap anggota kelompok termotivasi untuk
belajar perilaku yang baru. Konsekuensi disampaikan jika tujuan kontrak
perilaku sudah tercapai.

Behavior contract atau kontrak perilaku merupakan salah satu teknik
dari pendekatan behavioral. Behavior contract adalah kesepakatan tertulis
antara dua orang individu atau lebih sepakat untuk terlibat dalam sebuah
perilaku target. Latipun (2017) menyebutkan kesepakatan perilaku
merupakan keputusan lebih dari dua orang dalam merumuskan tingkah laku
baru. Behavior contract merupakan kesepakatan lebih dari dua orang dalam
merumuskan perilaku baru atau mengubah tingkah laku dan adanya
tanggung jawab yang dipenuhi beserta konsekuensi pelanggaran kontrak
tersebut. Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah siswa dapat
mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak menunda tugas, dapat mengatur

waktu antara mengerjakan tugas dengan aktivitas lain, serta mengatasi rasa



malas mengerjakan tugas akademik, melalui teknik behavior contract
dilaksanakan dalam konseling kelompok. Behavior contract dapat
digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, mengurangi perilaku yang
tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang diharapkan. Dalam hal
ini layanan konseling kelompok dengan teknik behavior contract dipandang
tepat untuk mengurangi prokrastinasi akademik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti akan
mencoba menggunakan konseling kelompok dengan teknik behavior
contract di SMK Al Khidmah Ngronggot. Oleh karena itu, pentingnya
penelitian mengujicobakan konseling kelompok dengan teknik behavior
contract terhadap reduksi perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas XI
SMK Al Khidmah Ngronggot, karena guru bimbingan dan konseling belum
pernah memberikan layanan tersebut dalam membantu perilaku

prokrastinasi akademik siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dengan uraian latar belakang diatas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah yang muncul dalam penelitian, yakni sebagai
berikut :

1. Siswa kelas XI di SMK Al Khidmah Ngronggot menunjukkan perilaku
prokrastinasi akademik. Hal tersebut terlihat pada sering terlambatnya
mengumpulkan tugas, mengerjakan PR di sekolah, belajar ketika akan
mengahadapi ujian, dan tidak mengumpulkan tugas.

2. Belum ada penelitian yang menguji cobakan konseling kelompok dengan
teknik behavior contract untuk mengurangi prokrastinasi akademik
siswa di SMK Al Khidmah Ngronggot.

3. Menguji keefektifan konseling kelompok dengan teknik behavior
contract untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa kelas XI di

SMK Al Khidmah Ngronggot.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah

yang diteliti yaitu terkait dengan masalah belum pernah dicoba untuk



mengimplementasikan konseling kelompok dengan teknik behavior

contract untuk mengurangi prokrastinasi akademik. Agar lebih fokus dan

mendalam, permasalahan penelitian dibatasi, yaitu:

1.

Penelitian ini akan difokuskan pada siswa kelas XI di SMK Al Khidmah
Ngronggot

Penelitian ini akan memfokuskan pada layanan konseling kelompok
dengan teknik behavior contract

Penelitian ini memfokuskan untuk mengurangi prokrastinasi akademik

siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian yaitu, apakah layanan konseling kelompok

dengan menggunakan teknik behavior contract efektif untuk mengurangi

prokrastinasi akademik siswa di SMK Al Khidmah Ngronggot?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan layanan konseling

kelompok dengan menggunakan teknik behavior contract untuk

mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMK Al Khidmah Ngronggot.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi guru
BK/konselor dan khususnya bagi peneliti di bidang Bimbingan dan
Konseling.
Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai
berikut:
a) Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk
pihak sekolah dan juga sebagai masukan bagi pihak sekolah

dalam mengurangi prokrastinasi akademik siswa.



b)

d)

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi dan
menjadikan layanan konseling kelompok dengan teknik
behavior contract sebagai alternatif solusi untuk guru
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi prokrastinasi
akademik siswa.

Bagi Peneliti

Dalam penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti yakni,
pemahaman, pengetahuan dan pengalaman baru. Lalu bisa
menerapkan ilmu yang diperoleh untuk kedepannya.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yaitu dapat menjadi rujukan, sumber informasi
dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih
dikembangkan dalam  materi-materi  yang lainnya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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